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BAB I I I USULAN PROGRAM  
3.1. PROGRAM DIVERSIFIKASI BUDIDAYA PERTANIAN 
3.1.1. AGRIBISNIS PADI ORGANIK  

A. Isu Strategis : Pengembangan Agribisnis untuk meningkatkan  
                                   perekonomian rakyat 

B. Judul Program  :  Diversifikasi Budidaya Pertanian 
C. Latar Belakang :   

Penggunaan pupuk anorganik yang secara terus menerus selain berakibat 
adanya kelangkaan pupuk, ternyata juga berakibat tidak menguntungkan 
terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah.  Keseimbangan organisme yang 
menyebabkan tanah subur dan produktif menjadi rusak karena pengaruh 
negatif bahan kimia dari pupuk anorganik,  sehingga makro dan mikro 
organisme tanah tidak berfungsi sebagaimana mestinya serta tanah menjadi 
keras.  Kerusakan tanah harus dikembalikan lagi ke kondisi semula melalui 
sistem pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan atau disebut juga 
pertanian organik.  

Pertanian organik didefinisikan sebagai suatu sistem produksi pertanaman 
yang berazaskan daur ulang hara secara hayati (Sutanto, 2002).  Berdasarkan 
definisi tersebut pertanian ramah lingkungan pertanian organik merupakan 
hukum pengembalian (low of return) yang berarti suatu sistem yang berusaha 
untuk mengembalikan semua jenis bahan organik ke dalam tanah, baik dalam 
bentuk residu dan limbah pertanian maupun ternak yang selanjutnya 
bertujuan untuk memenuhi makanan pada tanah yang mampu memperbaiki 
status kesuburan dan struktur tanah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pertanian organik akan banyak memberikan keuntungan ditinjau dari aspek 
peningkatan kesuburan tanah dan peningkatan produksi tanaman maupun 
ternak, serta aspek lingkungan dalam mempertahankan keseimbangan 
ekosistem. Disamping itu, dari aspek ekonomi akan lebih menghemat devisa 
negara untuk mengimpor pupuk, bahan kimia pertanian, serta memberi 
banyak kesempatan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan petani.  
Sistem pertanian organik yang diterapkan dalam agribisnis padi sawah yaitu 
melalui System of Rice Intensification (SRI).  

System of Rice Intensification merupakan salah satu sistem pertanian organik, 
yaitu cara budidaya tanaman padi yang intensif dan efisien dengan proses 
managemen sistem perakaran dengan berbasis pada pengelolaan tanah, air 
dan tanaman. Pada SRI ini, petani diarahkan untuk memberikan masukan 
pada usahataninya dengan menggunakan potensi alam. Penggunaan pupuk 
misalnya, digunakan pupuk kandang dalam jumlah yang cukup banyak. 
Dengan sistem ini diharapkan kegiatan makroorganisme dan mikroorganisme 
di dalam tanah berfungsi secara optimal sehingga tanah menjadi lebih sarang 
dan kesuburan tanah meningkat. Adanya tanah yang sarang maka udara, air 
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dan sinar matahari mampu menembus tanah lebih dalam sehingga terjadi 
keseimbangan lengas dan temperatur yang baik. 
Pertumbuhan tanaman dengan media yang kaya bahan organik memperoleh 
perlindungan dari pestisida alami seperti kencing sapi, tembakau dan lain-lain. 
Dengan SRI  diharapkan kondisi alami tanah akan kembali seperti semula dan 
petani tidak tergantung pada pupuk anorganik.  

D.   Rasional 

Program diversifikasi budidaya pertanian digulirkan untuk meningkatkan daya 
beli masyarakat dan menurunkan angka kemiskinan terutama di Wilayah 
perluasan (BACILE) dengan merubah prilaku pola usaha tani yang lebih 
memiliki daya jual dan daya saing tinggi di pasar lokal, regional dan nasional. 
Program dan kegiatan-kegiatan diversifikasi yang direncanakan dalam proposal 
ini akan dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi saat ini, dengan 
komitmen bersama secara fokus, suistenable dan terintegrasi.  Kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1.  Kegiatan Agribisnis padi organik 

  Kebiasaan petani dalam melakukan kegiatan pertanian padi sawah di Kota 
Sukabumi selama ini khususnya dalam penggunaan pupuk, masih 
menggunakan pupuk anorganik berupa :     

     
No. Jenis Pupuk Dosis (kg/ha) 

1 Urea 300 
2 SP-36 100 
3 KCl tidak digunakan 

                                      Sumber: Dinas Pertanian Kota Sukabumi (2005)  

Varietas padi yang paling banyak ditanam oleh petani adalah varietas 
Ciherang dan Cilosari. Jarak tanam yang digunakan adalah 25 x 25 cm. 
Dalam pengolahan tanah masih banyak menggunakan tenaga ternak, 
hanya sedikit yang menggunakan traktor. 

Hasil produksi budidaya tanaman padi di Kota Sukabumi rata-rata baru 
mencapai 5,4 ton/ha gabah kering panen. Sampai sejauh ini penanganan  
panen masih dilakukan secara tradisional oleh petani. Sistem pemasaran 
hasil masih langsung dijual ke tengkulak pengumpul dengan cara 
ditimbang di sawah. Dalam hal ini harga biasanya mengikuti harga yang 
ditentukan oleh tengkulak.  

Kegiatan usahatani yang sudah dilakukan oleh petani di Kota Sukabumi 
telah memberikan kontribusi terhadap penyediaan bahan pangan untuk 
kebutuhan penduduk Kota Sukabumi. Jika dilihat dari kebutuhan beras 
maka produksi yang dihasilkan oleh petani Kota Sukabumi masih 
mengalami kekurangan. Tabel 3.1. menunjukkan gambaran kondisi 
produksi dan kebutuhan beras di Kota Sukabumi pada tahun 2004.  
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Berdasarkan kondisi produksi padi (GKG) dan kebutuhan beras di Kota 
Sukabumi tahun  2004, maka dapat dikatakan bahwa produksi padi di Kota 
Sukabumi harus ditingkatkan agar kekurangan kebutuhan beras sebesar 
14.451,72 Ton dapat terpenuhi.  

Tabel 3.1. 
Kondisi Produksi Padi (GKG) dan Kebutuhan Beras 

di Kota Sukabumi Tahun 2004  

No.

 

Uraian Satuan Jumlah  
1. Produksi (GKG) 
2. Susut Bibit (6%) 

Ton 
Ton 

26.876,00 
1.613,00  (-) 

3. Produksi Kotor (GKG) Ton 25.266,00  
4. Produksi Beras (65%) Ton 16.423,00  

I 

5. Susut (3%) Ton 493,00 (-) 
Produksi Beras (Bersih) Ton 15.930,00  
Jumlah Penduduk Jiwa 253.181,00  

II 

Kebutuhan /kapita/tahun kg 120,00  

III Kebutuhan Beras/tahun Ton 30.381,72  

IV Surplus /Minus (II-III) Ton -14.451,72  

            Sumber:  Dinas Pertanian Kota Sukabumi tahun 2004  

Teknik budidaya petani padi Kota Sukabumi saat ini masih menggunakan 
teknik konvensional dengan menggunakan masukan bahan anorganik 
yang cukup tinggi. Pengendalian hama dan penyakit tanaman misalnya, 
masih menggunakan pestisida anorganik.  Penggunaan pestisida 
anorganik ini seringkali menimbulkan pencemaran lingkungan, 
terbunuhnya jasad bukan pengganggu serta  resurgensi hama, akibatnya 
muncul hama baru yang sudah tahan terhadap pestisida tersebut. 
Kondisi demikian mengharuskan petani membeli pestisida jenis baru, 
yang berarti penambahan biaya produksi.  Pemupukan juga masih 
mengandalkan pupuk anorganik yang menambah biaya produksi, 
sedangkan produksi padinya rata-rata hanya 5,4 ton/ha. Hal ini sangat 
berbeda sekali dengan prinsip pertanian organik. 

Filosofi yang mendasari pertanian organik  adalah mengembangkan 
prinsip-prinsip memberi makanan pada tanah selanjutnya tanah 
menyediakan makanan untuk tanaman (feeding the soil that feeds the 
plant), dan bukan memberikan makanan langsung ke tanaman. Dengan 
istilah lain membangun kesuburan tanah. Strateginya adalah 
memindahkan hara secepatnya dari sisa tanaman, kompos, dan pupuk 
kandang menjadi biomassa tanah yang selanjutnya setelah mengalami 
proses mineralisasi akan menjadi hara dalam larutan tanah. Hal ini 
berbeda dengan pertanian konvensional yang memberikan unsur hara 
secara cepat dan langsung dalam bentuk larutan kepada tanaman. 
Akibatnya selain menambah biaya produksi, juga menurunkan fungsi 
mokroorganisme dalam tanah. Keadaan ini menyebabkan suplai nutrisi 
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dari tanah sangat berkurang, akibatnya tanaman selalu menunggu suplai 
makanan dari luar berupa pupuk anorganik. 

Berdasarkan pengalaman petani, tanaman padi sebenarnya mempunyai 
potensi besar untuk menghasilkan produksi yang tinggi. Potensi produksi 
tinggi akan tercapai jika tanaman memperoleh kondisi lingkungan yang 
sesuai untuk pertumbuhannya. Kondisi lingkungan yang sesuai untuk 
pertumbuhan tanaman dapat ciptakan melalui pengelolaan tanah, air, 
dan tanaman serta unsur agro ekosistem lainnya dengan managemen 
yang baik. 

Berdasarkan hasil kajian di Kelompok Studi Petani (KSP) Tirtabumi Desa 
Budiasih Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat 
yang menanam padi dengan pola System Of Rice Intensification dapat 
menghasilkan produksi padi mencapai 7,36 sampai 12,6 ton /ha. Hal ini 
didukung dengan pertumbuhan tanaman padi dengan jumlah tunas 
produkstif perumpun paling rendah 33 yang berasal dari satu bibit 
tanaman padi.  

Secara ekonomi petani juga mendapat keuntungan lebih dari tujuh juta 
rupiah untuk satu kali musim tanam. Keuntungan ini jauh lebih baik 
dibandingkan dengan cara konvensional yang hanya berkisar dua juta 
rupiah. Namun demikian hal ini tidak menjadi patokan keberhasilan 
System Of Rice Intensification di tempat lain, karena dipengaruhi oleh 
kondisi tanah dan perlakuan budidaya yang diberikan. Oleh karena itu 
pola System Of Rice Intensification bukan pola rekomendasi tetapi petani 
menerapkan pola System Of Rice Intensification atas kesadaran dan 
pengalamannya sendiri. Petani  yang telah menerapkan dengan 
sendirinya mengerti dan memahami pentingnya pengelolaan ekologi 
tanah dan pola System Of Rice Intensification pada teknik budidaya 
padinya sehingga diperoleh hasil produksi dan hasil ekonomi yang 
meningkat, serta lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. Adanya  
pertanian organik  dengan melalui  System Of Rice Intensification   di 
Kota Sukabumi bertujuan: 

1) Memperbaiki sumberdaya lahan pertanian di Kota Sukabumi 

2) Sosialisasi pertanian ramah lingkungan berkelanjutan dengan sistem 
System Of Rice Intensification 

3) Meningkatkan produksi dan pendapatan petani 

4) Meningkatkan pengetahuan petani dalam memanfaatkan sumberdaya 
alam untuk usahataninya 

5) Merubah pola pikir, sikap dan perilaku petani tentang teknik budiaya 
pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 

6) Menyediakan bahan pangan yang bebas residu bahan kimia 
berbahaya  

Jika pertanian ramah lingkungan dengan pola System of Rice 
Intensification sudah dikenal masyarakat Kota Sukabumi maka 
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diharapkan dapat memberikan manfaat bagi petani dalam menjalankan 
usahataninya agar lebih efisien, efektif dan menguntungkan serta ramah 
lingkungan dan berkelanjutan. Setelah mengenal diharapkan petani 
dapat mengerti, memahami, mempratekkan, dan meyakini serta 
menyebarluaskan sistem pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Pada tabel 3.1. di atas terlihat bahwa kekurangan kebutuhan pangan 
khususnya beras di Kota Sukabumi mencapai 14.451,72 Ton. Kekurangan 
kebutuhan beras tersebut dapat dipenuhi dengan memperbaiki teknik 
budidaya padi, khusunya padi sawah melalui System of Rice 
Intensification. Budidaya tanaman padi dengan pola System Of Rice 
Intensification meliputi tahapan sebagai berikut: 

1).  Pembelajaran ekologi tanah 

   Pembelajaran ekologi tanah dilakukan dengan harapan petani 
memahami ekologi tanah, terutama sifat fisik, biologi, dan kimia 
tanah. Dengan mengetahui ekologi tanah, petani akan dapat dengan 
sendirinya mengerti tentang tekstur dan struktur tanah yang sesuai 
untuk pertumbuhan tanaman, khususnya padi.  

2).  Pupuk Organik 

   Pupuk organik yang akan digunakan dapat diperoleh dari produsen 
pupuk organik atau berasal dari limbah organik, misalnya kotoran 
ternak, sampah rumah tangga, limbah pertanian. Dalam pelaksanaan 
System Of Rice Intensification petani akan dilatih cara pembuatan 
pupuk organik  dengan memanfaatkan potensi alam. 

3). Pembuatan MOL (Mikro Organisme Lokal) 

Mikro organisme yang berperanan dalam kesuburan tanah dan 
pengendalian alami hama sesungguhnya dapat menggunakan potensi 
alam. Pembuatan MOL dalam System Of Rice Intensification 
memanfaatkan sumberdaya alam, misalnya bonggol pisang, keong 
mas dan lain-lain. Dengan penambahan bahan campuran berupa gula 
dan air akan dihasilkan MOL yang akan berguna dalam mendukung 
pertumbuhan tanaman. 

4). Aplikasi dilapangan 

Aplikasi pelaksanaan System Of Rice Intensification dilapangan secara 
umum menerapkan kaidah pertanian ramah lingkungan  
berkelanjutan dengan tetap memperhatikan kebiasaan-kebiasan baik 
yang diterapkan oleh petani.  Pelaksanaan System Of Rice 
Intensification meliputi  prinsip-prinsip dasar yaitu: 

 

Membuat tanah sehat, 

 

Penggunaan benih bermutu dan berlabel, 

 

Benih ditanam muda (7-10 hari setelah sebar), 

 

Benih ditanam dangkal, 



  

III -

 

6


